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Abstrak: Studi ini menyelidiki bagaimana kebijakan subsidi listrik di Indonesia diterapkan untuk mendukung 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) Tujuan 7, yaitu memastikan bahwa semua orang memiliki 

akses ke energi yang terjangkau, andal, berkelanjutan, dan modern. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

literatur kualitatif. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas kebijakan subsidi listrik, 

berbagai literatur yang relevan, seperti jurnal ilmiah, laporan pemerintah, dan dokumen kebijakan, 

dianalisis.Penelitian menunjukkan bahwa subsidi listrik telah berhasil meningkatkan akses energi masyarakat 

berpenghasilan rendah (MBR) dan mengurangi kemiskinan energi. Subsidi ini juga membantu meningkatkan kualitas 

hidup MBR dengan memberikan akses yang lebih baik ke layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan, serta 

meningkatkan produktivitas ekonomi dan keamanan. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa ada beberapa 

masalah dalam menerapkan subsidi listrik, seperti ketidakakuratan data penerima subsidi, inefisiensi penggunaan 

energi, dan beban fiskal yang besar. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini menyarankan untuk mengembangkan 

teknologi terbarukan yang lebih akurat, melakukan evaluasi efisiensi energi, membangun infrastruktur di daerah 

terpencil, dan bekerja sama dengan semua stakeholder. Dengan mengambil tindakan ini, diharapkan kebijakan subsidi 

listrik Indonesia akan menjadi lebih efisien dan berkelanjutan dalam membantu pencapaian Tujuan Tujuh SDG. 
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Abstract: This study investigates how electricity subsidy policies in Indonesia are 

implemented to support the achievement of Sustainable Development Goals (SDGs) Goal 

7, namely ensuring that everyone has access to affordable, reliable, sustainable and 

modern energy. This research uses a qualitative literature study approach. To gain a 

deeper understanding of the effectiveness of electricity subsidy policies, various relevant 

literature, such as scientific journals, government reports, and policy documents, were 

analyzed. Research shows that electricity subsidies have succeeded in increasing energy 

access for low-income communities (MBR) and reducing energy poverty . These subsidies 

also help improve the quality of life for MBR by providing better access to basic services 

such as education and health, as well as increasing economic productivity and security. 

However, this research also found that there are several problems in implementing 

electricity subsidies, such as inaccurate data on subsidy recipients, inefficient energy use, 

and a large fiscal burden. To overcome this problem, this research suggests developing 

more accurate renewable technology, conducting energy efficiency evaluations, building 

infrastructure in remote areas, and collaborating with all stakeholders. By taking this 

action, it is hoped that Indonesia's electricity subsidy policy will become more efficient and sustainable in helping to achieve the Seven 

SDG Goals. 
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Pendahuluan 

 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) adalah serangkaian tujuan global yang 

ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2015 dan dimaksudkan untuk 

dicapai pada tahun 2030. Terdapat 17 tujuan yang mencakup berbagai aspek pembangunan 

sosial, ekonomi, dan lingkungan, dengan tujuan untuk mengakhiri kemiskinan, melindungi 

planet, dan memastikan kesejahteraan bagi semua orang. Tujuan 7 dari SDGs, yang 

bertujuan untuk memastikan akses universal terhadap energi listrik yang terjangkau, andal, 

berkelanjutan, dan modern, merupakan pondasi penting bagi pembangunan ekonomi dan 

perekonomian secara keseluruhan(Rochman et al., 2019). 

Akses terhadap energi listrik yang murah sangat penting bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah. Rumah tangga yang kurang mampu dapat menikmati penerangan 

yang memadai, yang mendukung berbagai aktivitas rumah tangga, pendidikan, dan 

keamanan. Dalam bidang kesehatan, harga listrik yang terjangkau memungkinkan 

penggunaan peralatan medis dasar dan penyimpanan obat-obatan yang membutuhkan 

pendinginan, yang sangat penting untuk kesehatan dan kesejahteraan keluarga. Akses 

listrik yang murah juga membantu anak-anak belajar di malam hari dan menggunakan 

perangkat pendidikan seperti komputer dan internet(Asfar, 2024). 

Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah Indonesia telah menerapkan kebijakan 

subsidi listrik untuk mengurangi biaya listrik bagi masyarakat berpenghasilan rendah. 

Tujuan dari subsidi ini adalah untuk memastikan bahwa kelompok masyarakat yang paling 

rentan tidak terbebani oleh biaya listrik yang tinggi, sehingga mereka dapat membelanjakan 

lebih banyak uang untuk kebutuhan dasar seperti makanan, pendidikan, dan 

kesehatan(Kementrian, 2020). Selain itu, subsidi ini berperilaku seperti yang ditunjukkan 

oleh janji yang dibuat oleh pemerintah untuk kehidupan orang-orang yang kurang mampu 

sangat ditingkatkan oleh kebijakan subsidi listrik(Madame & Wahyu, 2022).  

Subsidi ini memungkinkan keluarga miskin untuk menggunakan peralatan listrik 

dasar seperti lampu, kipas angin, dan TV, yang meningkatkan kenyamanan dan kualitas 

hidup mereka. Subsidi ini juga memungkinkan akses yang lebih luas terhadap teknologi 

modern yang dapat meningkatkan produktivitas dan peluang ekonomi, seperti mesin jahit 

listrik untuk pengusaha kecil atau peralatan pendingin untuk pedagang kecil yang menjual 

makanan. Akses energi listrik yang murah dan andal merupakan bagian penting dari upaya 

untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Ini dinyatakan dalam Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) Tujuan 7, yang bertujuan untuk meningkatkan penggunaan energi 

terbarukan dan akses energi universal(Astuti, 2024). 

Untuk menjamin ketersediaan listrik yang terjangkau bagi semua orang, pemerintah 

Indonesia telah mengalokasikan anggaran yang cukup besar untuk program subsidi listrik. 
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Program ini juga termasuk memperluas jaringan listrik ke wilayah terpencil dan pedesaan, 

sehingga tidak ada wilayah yang tertinggal dari kemampuan untuk mendapatkan listrik. 

Dengan program ini, pemerintah tidak hanya menargetkan penurunan biaya listrik, tetapi 

juga ingin meningkatkan kualitas hidup masyarakat(Ardiansyah et al., 2023). 

Meskipun demikian, berbagai masalah muncul saat menerapkan kebijakan subsidi 

listrik. Beberapa di antaranya adalah seberapa tepat sasaran penerima subsidi dan seberapa 

berkelanjutan fiskal. Oleh karena itu, pemerintah terus mengevaluasi dan memperbaiki 

sistem subsidi untuk memastikan bahwa bantuan ini tepat sasaran dan benar-benar sampai 

ke yang paling membutuhkan. Selain itu, untuk memaksimalkan dampak positifnya 

terhadap masyarakat kurang mampu, pemerintah juga berusaha meningkatkan efektivitas 

dan transparansi sistem subsidi. 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menetapkan agenda global yang disebut Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals, atau SDGs) untuk 

mengatasi berbagai tantangan pembangunan yang mendesak, seperti kemiskinan, 

kesenjangan, dan perubahan iklim. Target pencapaiannya adalah pada tahun 2030. Tujuan 

7 termasuk dalam salah satu dari 17 tujuan, yaitu memastikan akses energi yang terjangkau, 

aman, berkelanjutan, dan modern untuk semua. Akses energi merupakan fondasi penting 

bagi pembangunan ekonomi dan sosial, serta merupakan kunci dalam mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup. 

Dengan populasi yang besar, Indonesia menghadapi tantangan besar dalam 

menyediakan akses energi yang merata dan berkelanjutan. Subsidi listrik adalah salah satu 

kebijakan pemerintah yang digunakan untuk mengatasi masalah ini. Tujuan subsidi ini 

adalah untuk mengurangi biaya listrik bagi orang berpenghasilan rendah dan mendukung 

keberlanjutan ekonomi dengan mengurangi biaya operasional bagi sektor industri kecil dan 

menengah. 

 

Metode Penelitian 

 

Dengan menggunakan metodologi kualitatif dan metode deskriptif analitis, penelitian 

ini menyelidiki bagaimana penerapan subsidi listrik berkontribusi pada pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan Tujuan 7 yaitu, memastikan akses energi yang terjangkau, 

aman, berkelanjutan, dan kontemporer bagi setiap orang. Penelitian ini mencakup 

pertimbangan literatur, penelusuran data sekunder, dan pengumpulan data primer dari 

penerima program dan institusi yang terkait. 

Penelitian dimulai dengan meninjau literatur untuk memahami konsep dasar tentang 

subsidi listrik, implementasinya di berbagai negara, dan hubungannya dengan pencapaian 

Tujuan 7 SDGs. Sumber literatur meliputi buku, jurnal ilmiah, laporan dari Bank Dunia, 
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PBB, dan lembaga penelitian terkemuka. 

Data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber online yang dapat diakses, seperti 

laporan resmi pemerintah, publikasi lembaga swadaya masyarakat, dan data statistik dari 

badan-badan terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral (ESDM), dan PLN. Data yang dicari mencakup indikator pencapaian Tujuan 

7 SDGs, serta angka penerima subsidi listrik. 

Metode kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh secara 

deskriptif untuk menemukan pola, tren, dan hubungan antara subsidi listrik dan 

pencapaian Tujuan 7 SDGs. Data sekunder dan primer disintesiskan untuk memberikan 

gambaran menyeluruh tentang dampak subsidi listrik terhadap akses energi yang 

terjangkau dan berkelanjutan. 

Selanjutnya, hasil analisis dibahas dalam konteks pencapaian Tujuan 7 SDGs. Di 

antara masalah utama yang ditemukan termasuk masalah yang terkait dengan pelaksanaan 

program subsidi dan saran kebijakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi 

program. Hasilnya didasarkan pada literatur dan penelitian sebelumnya. Tujuannya adalah 

untuk mendukung kebijakan publik yang mendukung akses energi bagi semua. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Implementasi Subsidi Energi Listrik di Indonesia 

Implementasi kebijakan subsidi listrik di Indonesia merupakan tonggak penting 

dalam upaya pemerintah untuk memastikan akses energi yang terjangkau bagi seluruh 

lapisan masyarakat, terutama bagi mereka yang berpenghasilan rendah. Langkah-langkah 

ini mencerminkan komitmen pemerintah untuk mendukung pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya Tujuan 7 yang menargetkan akses 

universal terhadap energi yang terjangkau, andal, berkelanjutan, dan modern(Putra et al., 

2023). 

Sejalan dengan tujuan tersebut, pemerintah telah menerapkan berbagai skema 

subsidi listrik yang bertujuan untuk meningkatkan tingkat elektrifikasi di seluruh negeri, 

termasuk di daerah pedesaan dan terpencil yang seringkali menjadi prioritas utama. Skema 

subsidi listrik prabayar, pascabayar, dan program Bantuan Listrik Mampu (BLT) menjadi 

instrumen penting dalam memastikan bahwa akses energi listrik tidak hanya menjadi hak, 

tetapi juga menjadi kenyataan bagi masyarakat yang kurang mampu secara 

finansial(Prawesti, 2022). 

Dalam pemberian subsidi listrik, agar memastikan subsidi tarif listrik lebih akurat 

bagi rumah tangga pelanggan PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) dan mendukung 

perubahan dalam metode pemutakhiran data kesejahteraan sosial berbasis web, telah 
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diterbitkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 3 Tahun 2024. 

Peraturan ini mengatur tentang subsidi tarif listrik bagi pelanggan rumah tangga PT PLN 

(Persero). 

Rumah tangga yang menggunakan daya lebih dari 900 volt-ampere dan terdaftar 

dalam data dasar berhak mendapatkan subsidi tarif listrik setelah kapasitas dayanya 

diturunkan menjadi 900 volt-ampere untuk kategori rumah tangga kecil pada tegangan 

rendah (R-1/TR). Selain itu, rumah tangga miskin dan tidak mampu dengan penggunaan 

daya di atas 900 volt-ampere juga layak menerima subsidi setelah daya mereka dikurangi 

menjadi 900 volt-ampere (R-1/TR)(Rahmawati, 2021). 

Rumah tangga miskin dan tidak mampu yang belum memiliki sambungan listrik 

dapat mengajukan permohonan ke PT PLN (Persero) untuk penyambungan listrik dengan 

daya 450 volt-ampere (R-1/TR) atau 900 volt-ampere (R-1/TR) agar bisa mendapatkan 

subsidi tarif listrik.  Untuk rumah tangga yang memenuhi syarat namun belum menerima 

subsidi, keluhan dapat diajukan melalui kantor desa atau kelurahan, aplikasi mobile untuk 

subsidi tarif listrik, atau kanal pengaduan lain yang ditetapkan oleh Posko Penanganan 

Pengaduan Pusat. Aplikasi mobile berbasis Android dapat diunduh melalui Playstore atau 

dari website: subsidi.djk.esdm.go.id. 

Terdapat penelitian mengenai apakah subsidi listrik ini sudah tepat sasaran oleh 

Pusat Kebijakan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (2015). Penelitian ini 

menyatakan bahwa Dalam APBN-P 2015, pemerintah mengalokasikan subsidi listrik 

sebesar Rp73,1 triliun, dengan sekitar 85% dinikmati oleh golongan R1-450 VA dan R1-900 

VA. Sebagian pelanggan R1-450 VA dan R1-900 VA adalah rumah tangga mampu secara 

ekonomi. Data Susenas (BPS, 2014) menunjukkan bahwa 4,3 juta pelanggan R1-450 VA dan 

sekitar 7 juta pelanggan R1-900 VA termasuk dalam kelompok pengeluaran per kapita pada 

desil 8, 9, dan 10, dengan pengeluaran per kapita di atas Rp1,1 juta dan Rp1,7 juta per bulan, 

masing-masing. Menurut Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2007 tentang Energi, subsidi 

energi seharusnya untuk masyarakat tidak mampu, sehingga subsidi listrik ini belum tepat 

sasaran (Pusat Kebijakan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, 2015). 

Pemerintah perlu mengevaluasi mengenai subsidi listrik karena subsidi listrik bukan 

hanya tentang memberikan bantuan finansial kepada konsumen, tetapi juga tentang 

menciptakan kesempatan yang merata bagi seluruh lapisan masyarakat untuk 

memanfaatkan energi listrik sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

produktivitas ekonomi. Di balik implementasi kebijakan subsidi listrik, terdapat tujuan 

yang lebih luas untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, 

serta mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi antara wilayah perkotaan dan pedesaan. 

Namun, meskipun kebijakan subsidi listrik telah memberikan manfaat yang 

signifikan, tantangan-tantangan dalam implementasinya tidak dapat diabaikan. Salah satu 
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tantangan utama adalah masalah ketepatan sasaran, di mana masih terdapat kesenjangan 

antara jumlah subsidi yang diberikan dengan kebutuhan sebenarnya dari masyarakat yang 

berhak menerimanya. Hal ini dapat mengakibatkan pemborosan sumber daya dan 

penyalahgunaan subsidi oleh pihak-pihak yang sebenarnya tidak membutuhkannya. 

Selain itu, masalah efisiensi energi juga menjadi perhatian, di mana subsidi listrik 

dapat mengurangi insentif untuk menggunakan energi secara bijaksana dan efisien. Ini 

memicu kekhawatiran akan dampak negatif terhadap lingkungan dan keberlanjutan energi 

dalam jangka panjang. Oleh karena itu, perlu adanya langkah-langkah strategis untuk 

memastikan bahwa subsidi listrik tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi 

juga mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan dalam jangka Panjang(Banuhapama, 

2022). 

 

Efektivitas Subsidi Listrik dalam Mendorong Pencapaian SDG 7 di Indonesia 

Penerapan subsidi listrik di Indonesia telah menjadi salah satu instrumen utama 

dalam upaya pemerintah untuk meningkatkan akses energi bagi masyarakat, terutama 

mereka yang berada dalam kategori masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). Tujuan 

utama dari kebijakan subsidi ini adalah untuk mengurangi kemiskinan energi serta 

meningkatkan kualitas hidup MBR dengan memberikan akses yang lebih luas terhadap 

energi listrik yang terjangkau dan dapat diandalkan. 

Efektivitas subsidi listrik dapat dilihat dari beberapa aspek utama, yaitu pencapaian 

tujuan sosial, efisiensi penggunaan sumber daya, serta dampak ekonomi dan lingkungan. 

Dari segi sosial, subsidi listrik yang tepat sasaran mampu meningkatkan akses listrik bagi 

masyarakat miskin dan rentan, sehingga meningkatkan kualitas hidup mereka melalui 

akses yang lebih baik terhadap pendidikan dan pelayanan kesehatan. Dalam hal efisiensi, 

subsidi yang dialokasikan dan digunakan dengan tepat dapat memastikan bahwa sumber 

daya yang tersedia tidak terbuang sia-sia dan benar-benar mencapai kelompok yang 

membutuhkan. Selain itu, subsidi yang efektif juga harus mendorong penggunaan energi 

yang lebih bijak dan efisien, sehingga mengurangi pemborosan listrik dan menekan biaya 

produksi. Dari perspektif ekonomi, subsidi yang diberikan secara efisien dapat 

meringankan beban biaya listrik bagi rumah tangga miskin tanpa membebani keuangan 

negara secara berlebihan. Namun, subsidi yang tidak tepat sasaran bisa menyebabkan 

ketidakseimbangan dan pemborosan, serta menghambat kebijakan konservasi energi dan 

efisiensi. Oleh karena itu, reformasi dan pengawasan ketat diperlukan untuk memastikan 

bahwa subsidi listrik benar-benar efisien dan berdampak positif bagi masyarakat luas(Azizi 

& Moljoadie, 2023). 

 

 



Journal of Economics, Assets, and Evaluation, Volume 1, Number 4, 2024 7 of 12 

 

 

https://economics.pubmedia.id/index.php/jeae 

 
Tabel 1. Hasil Statistik Ketenagalistrikan 

Sumber: Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan Kementerian ESDM 2022 

 

Tahun Nilai Subsidi 

(RpMiliar) 

Konsumsi listrik 

Perkapita 

  Rasio Elektrifikasi 

2017 45,74 1.021,24   95,35% 

2018 48,1 1.064,21   98,30% 

2019 51,71 1.084,03   98,89% 

2020 47,94 1.088,51   99,20% 

2021 47,82 1.122,60   99,45% 

2022 58,83 1.172,73   99,63% 

 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa kebijakan subsidi listrik di 

Indonesia telah efektif dalam meningkatkan aksesibilitas listrik dan konsumsi listrik per 

kapita. Peningkatan nilai subsidi pada tahun 2022 tampaknya telah memberikan dorongan 

tambahan untuk mencapai hampir elektrifikasi penuh, dengan rasio elektrifikasi mencapai 

99,63%. Peningkatan konsumsi listrik per kapita juga menunjukkan bahwa masyarakat 

semakin memanfaatkan akses listrik yang lebih baik, yang berpotensi meningkatkan 

kualitas hidup dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, fluktuasi nilai subsidi 

sebelumnya menyoroti perlunya kebijakan yang konsisten dan berkelanjutan untuk 

memastikan keberlanjutan dan efisiensi program subsidi listrik di masa 

mendatang(Nailatul, 2019) . 

Dalam terus mendukung upaya tersebut Kementerian Energi dan Sumber Daya 

Mineral (ESDM) menargetkan subsidi listrik sebesar Rp 73,58 triliun untuk tahun 2024, 

meningkat 9% dari realisasi 2023 yang sebesar Rp 67,42 triliun. Menurut Direktur Jenderal 

Ketenagalistrikan Kementerian ESDM, peningkatan ini dipicu oleh target peningkatan 

volume penjualan listrik bersubsidi menjadi 68,31 Tera Watt hour (TWh) dari 66,20 TWh 

pada tahun 2023. Selain itu, jumlah pelanggan yang menerima subsidi juga diperkirakan 

naik menjadi 40,89 juta pelanggan dari 39,94 juta pelanggan pada tahun sebelumnya. 

Dengan peraturan baru yang mengatur pemberian subsidi lebih tepat sasaran, diharapkan 

masyarakat dapat lebih optimal memanfaatkan subsidi yang disediakan oleh pemerintah 

(Jisman P. Hutajulu., 2024). 

Subsidi energi listrik merupakan salah satu program penting yang dijalankan oleh 

pemerintah Indonesia dalam upaya mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

tujuan 7, yaitu energi bersih dan terjangkau. Berdasarkan laporan Sustainable Development 

Report tahun 2023, Indonesia menempati peringkat ke-78 dari 167 negara dengan skor 

indeks SDGs sebesar 69,4. Peringkat ini mencerminkan berbagai upaya dan pencapaian 

yang telah dilakukan oleh negara dalam berbagai aspek pembangunan berkelanjutan. 
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Salah satu pencapaian signifikan Indonesia terkait SDG 7 adalah dalam hal akses 

terhadap energi listrik. Pada tahun 2021, sebanyak 99,2% populasi Indonesia telah memiliki 

akses ke listrik. Angka ini merupakan pencapaian yang sangat baik dan menunjukkan 

bahwa hampir seluruh populasi di Indonesia telah terhubung dengan jaringan listrik. 

Keberhasilan ini tidak hanya penting dari segi statistik, tetapi juga memiliki dampak yang 

luas terhadap kualitas hidup masyarakat. Akses listrik memungkinkan masyarakat untuk 

menikmati berbagai fasilitas modern yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan, 

kesehatan, dan kesejahteraan umum. Selain itu, akses listrik juga mendukung kegiatan 

ekonomi, baik di tingkat rumah tangga maupun industri, yang pada gilirannya mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan(Pratama & Jumiati, 2022). 

Program subsidi listrik ini berperan penting dalam memastikan bahwa listrik dapat 

dijangkau oleh semua lapisan masyarakat, termasuk mereka yang berada di daerah 

terpencil dan kurang mampu. Dengan adanya subsidi, biaya listrik menjadi lebih 

terjangkau, sehingga tidak membebani anggaran rumah tangga dan memungkinkan 

mereka untuk menggunakan listrik secara lebih optimal. Pada akhirnya, pencapaian akses 

listrik yang hampir menyeluruh ini menunjukkan komitmen Indonesia dalam mendukung 

pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan, serta dalam memenuhi tujuan SDGs untuk 

menyediakan energi bersih dan terjangkau bagi seluruh warganya. 

 

Simpulan 

 

Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) Tujuan 7 memastikan akses 

energi yang terjangkau, andal, berkelanjutan, dan modern bagi setiap orang dipengaruhi 

secara signifikan oleh penerapan subsidi listrik di Indonesia. Hasil analisis program subsidi 

listrik menunjukkan bahwa meskipun program ini telah berhasil meningkatkan akses ke 

listrik bagi rumah tangga miskin dan daerah terpencil, ada beberapa masalah yang perlu 

diselesaikan agar program ini lebih efektif. 

Keluarga berpenghasilan rendah telah mengurangi biaya hidup mereka karena 

subsidi listrik, yang memberi mereka lebih banyak uang untuk hal-hal penting lainnya. 

Namun, masalah utama yang muncul adalah penargetan subsidi yang tidak tepat sasaran, 

yang membuat keluarga yang tidak miskin tetap menerima subsidi. Selain itu, masalah 

teknis seperti jaringan listrik yang tidak andal dan distribusi yang tidak merata 

menghalangi pencapaian tujuan 7 SDGs. 
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Komunikasi pembangunan dan perubahan sosial sangat penting untuk keberhasilan 

program SDGs ini. Pertama, komunikasi yang efektif antara pemerintah, penyedia layanan 

energi, dan masyarakat sangat penting untuk memastikan bahwa informasi tentang subsidi 

listrik tersebar luas dan dipahami dengan baik oleh semua pemangku kepentingan. Kedua, 

partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan program subsidi dapat 

meningkatkan akurasi penargetan dan memastikan bahwa kebutuhan energi lokal 

dipenuhi dengan baik. 

Selain itu, kampanye kesadaran publik dan media sangat penting untuk memberi tahu 

orang tentang keuntungan dan cara menggunakan energi secara efisien. Ini dapat 

membantu program subsidi listrik bertahan lama. Penggunaan teknologi informasi untuk 

pemantauan dan evaluasi juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas program. Ini 

sangat penting untuk perbaikan berkelanjutan dan adaptasi kebijakan sesuai dengan 

kebutuhan lapangan. Secara keseluruhan, untuk mencapai SDGs Tujuan 7 secara efektif, 

diperlukan pendekatan holistik yang mencakup komunikasi dan partisipasi yang inklusif 

dari seluruh masyarakat, peningkatan infrastruktur energi, dan penguatan kerangka 

kebijakan. Oleh karena itu, subsidi listrik berfungsi sebagai sarana untuk membantu 

ekonomi dan mendorong perubahan sosial yang berkelanjutan. 
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